BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir pada penelitian ini, pada bab ini akan

membahas kesimpulan dan saran yang didapat.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti

mendapatkan beberapa kesimpulan mengenai sistem pengadaan bahan baku dengan

menerapkan metode MRP. Hal ini menunjukkan bahwa bahan baku per, busa, dan
rangka blowing yang telah diuji menghasilkan biaya yang lebih optimal.

Kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:

1. Metode peramalan yang sesuai digunakan untuk PT.Mirella Jaya Perkasa yaitu
Simple Exponential Smoothing a = 0.45 dengan standar error paling rendah.

2. Metode MRP yang digunakan yaitu Economic Order Quantity (EOQ) untuk
bahan baku per dan busa. Jumlah bahan baku per berdasarkan metode EOQ
yaitu 93555 dan untuk busa sebesar 149. Sedangkan untuk rangka blowing
dengan metode Period Order Quantity (POQ) sejumlah 5944 buah. Biaya yang
paling optimal untuk per yaitu Rp2.922.658,56 dan biaya untuk busa

Rp3.677.200,852. Sedangkan untuk bahan rangka blowing Rp954.675,00.

6.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang

Dapat digunakan perusahaan dalam mengendalikan sistem persediaan.
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1. Perusahaan mencari supplier baru yang dapat memberikan jangka waktu kredit
yang lebih panjang (menciptakan lean suppliers). hal ini dilakukan agar
perusahaan memiliki supplier yang fleksibel baik dalam pengiriman atau
pembayaran. Tujuan perusahaan mencari supplier baru untuk mengakomodir
kesimpulan penelitian.

2. Penambahan cash dalam pengalokasian pembelian bahan baku per, busa, dan
rangka blowing pada tipe Fernando. Penembahan cash dilakukan oleh
perusahaan untuk menunjang tingkat pembelian bahan baku dalam jumlah yang
telah diusulkan untuk per 93555, busa 149, dan rangka blowing sejumlah 400
buah.

3. Diharapkan perusahaan dapat menerapkan metode perencanaan kebutuhan
material dengan metode MRP yang sesuai.

4. Diharapkan perusahaan memerhatikan sistem inventory bahan baku dimasa
yang akan datang agar proses produksi dapat berjalan dengan efisien dan

efektif.
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